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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 

Manajemen sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat 

penting dalam sebuah organisasi dengan skala besar maupun kecil, sumber 

daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses 

pengembangan organisasi karena pengembangan kualitas pelayanan akan 

terealisasi apabila ditunjang oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Di 

dalam sumber daya manusia adalah pegawai yang siap, mampu, dan siaga 

dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Dengan demikian organisasi 

dituntut untuk mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia 

yang dimiliki, sehinggaakan mendapatkan SDM yang handal dan mampu 

melaksanakan tugasnya secara benar dan bertanggung jawab, dan dapat 

meningkatkan efektifitas kinerja organisasi. 

Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan yang sangat 

dominan dalam kegiatan perusahaan. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuan sangat tergantung pada kemampuan SDM atau 

karyawannya dalam menjalankan tugas – tugas yang diberikan sehingga 

karyawan dituntut untuk selalu mampu mengembangkan diri secara proaktif 

dalam suatu perusahaan. Sumber daya manusia yang diperlukan saat ini 

adalah sumber daya manusia yang memiliki kinerja baik. 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera 

Selatan adalah unit layanan jasa yang memberikan jasa pelayanan 
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administrasi bagi anggota Dewan di lingkungan Provinsi Sumatera Selatan. 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera Selatan 

dalam operasionalnya, dituntut untuk selalu mempunyai kinerja yang terbaik 

dimanaberkaitan langsung dengan aktivitas anggota dewan serta turut 

mengemban dan menjalankan peraturan pemerintah untuk kesejateraan rakyat 

Sumatera Selatan. 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera 

Selatan, pegawai dari pembersih serta teknisi adalah salah satu faktor penentu 

dalam menciptakan kinerja yang baik. Pegawai biasanya berinteraksi 

langsung dengan anggota dewan juga memberikan layanan kebutuhannya 

dalam menjalankan tugas.Oleh karena itu, Sekretariat Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera Selatan haruslah memiliki pegawai yang 

berkinerja tinggi. Sehingga dapat tercapai terwujudnya tujuan organisasi. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi. Sesuai dengan kewenangannya 

dan tanggung jawabnya masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan norma-norma maupun etika (Handoko, 2015:119). Kinerja karyawan 

yang baik dapat dilihat dari berbagai sisi. Oleh karena itu, penilaian kinerja 

sangat perlu dilakukan oleh perusahaan untuk mengetahui sejauh mana 

karyawan mampu berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan karyawan 

itu sendiri. Kemudian faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai seperti 

motivasi, disiplin kerja, budaya organisasi, pelatihan dan pengembangan diri, 

lingkungan kerja, iklim kerja, kompensasi, gaya kepemimpinan, kepuasan 
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kerja ataupun variabel-variabel lainnya (Handoko, 2015:125). 

Menurut Kasmir (2018:192) salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja adalah kepuasan kerja, dimana kepuasan kerja merupakan perasaan 

senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum dan sesudah 

melakukan suatu pekerjaan. Jika karyawan merasa senang atau gembira atau 

suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik. maka 

akan ikut mempengaruhi hasil kerja karyawan. Jadi dengan demikian 

kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja. 

Kepuasan dalam menjalankan tugas merupakan hal penting bagi 

kinerja atau produktivitas seseorang. Suatu gejala yang dapat membuat 

rusaknya kondisi organisasi adalah rendahnya kepuasan pegawai dimana 

timbul gejala seperti : kemangkiran, malas bekerja, banyaknya keluhan 

pegawai, rendahnya prestasi kerja, rendahnya kualitas kerja, indisipliner 

pegawai, dan lain-lain (Falahy, 2017:27). 

Budaya organisasi adalah filosofi dasar organisasi yang memuat 

keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi karekteristik 

inti tentang bagaimana melakukan sesuatu dalam organisasi. Keyakinan, 

norma-norma, dan nilai-nilai tersebut menjadi pegangan semua sumber daya 

manusia dalam organisasi dalam melaksanakan kinerjanya (Tintami, 2015:3). 

Budaya organisasi perlu dimiliki oleh instansi pemerintah agar pegawai 

memiliki nilai-nilai, norma, acuan pedoman yang harus dilaksanakan. Bila 

setiap organisasi mempunyai budaya yang kuat artinya seluruh pegawai 

memiliki satu persepsi yang sama dalam mencapai tujuan organisasi. 

Kesatuan persepsi ini didasarkan pada kesamaan nilai yang diyakini serta 
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norma yang dijungjung tinggi pada pola perilaku yang ditaati. Nilai dan 

keyakinan tersebut akan diwujudkan melalui perilaku keseharian pegawai 

dalam bekerja. 

Kepemimpinan menurut Dubrin (2015:3), mengemukakan bahwa 

kepemimpinan itu adalah upaya mempengaruhi banyak orang melalui 

komunikasi untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi orang dengan 

petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak atau 

merespons dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis penting 

yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan 

diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai.  

Dengan kata lain kepemimpinan merupkan sebuah faktor yang sangat 

penting untuk mempengaruhi dan memberikan arahan kepada para karyawan, 

apalagi saat ini sistemnya sudah beranjak serba terbuka maka sosok 

kepemimpinan yang menguatkan para karyawannya. Disisi lain 

kepemimpinan yang dapat menumbuhkan motivasi kerja para karyawan 

merupakan kepemimpinan yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang 

tinggi dalam melaksanakan semua yang menjadi tugasnya dalam bekerja. 

Penelitian yang dilakukan Djuremi (2016) menyatakan bahwa: (1) 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai, (2) terdapat pengaruh yang positif dan tidak 

signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, (3) terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai. Umala (2017) Hasil penelitiannya bahwa secara parsial, 
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gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dan budaya organisasi memiliki pengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap kinerja.  

Berdasarkan penelitian Ismiralda (2017) penelitiannya menunjukkan 

bahwa: gaya kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan budaya 

organisasi secara simultan dan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

pejabat di Departemen Perhubungan Provinsi Centar Sulawesi. Anum (2015) 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan pada PDAM 

Kota Madiun dikatakan sudah baik tetapi tidak signifikan (2) ada beda 

pengaruh antara kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan pada 

PDAM Kota Madiun. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh penulis, dari segi 

kualitas Kinerja pegawai  menunjukkan hasil yang kurang memuaskan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, hal ini menandakan 

bahwa kualitas kerja Pegawai rendah. Selain itu Pegawai sering kali menunda 

pekerjaan yang seharusnya segera diselesaikan agar tidak terjadi penumpukan 

pekerjaan dengan demikian bisa dikatakan bahwa kuantitas kerja Pegawai 

masih belum baik. Masih banyaknya pekerjaan-pekerjaan yang dianggap 

tidak penting namun sangat berpengaruh terhadap instansi. Komitmen pada 

tugasbelum dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti kesesuain pegawai 

dengan pekerjaannya dan karakteristik tugasseperti variasi keterampilan dan 

identitas pekerjaan. 

Kinerja di atas dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja 

Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera 
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Selatan ditandai oleh kesetiaan. Akan tetapi hal ini belum terlihat adanya 

kesetiaan terhadap organisasi yang dilakukan oleh pegawai, hal ini dapat 

dilihat beberapa pegawai bekerja belum dengan sepenuh hati, kondoso ini 

menyebabkan keefektifan bekerja menjadi tidak maksimal sehingga dapat 

menghambat instansi agar menjadi lebih maju.  

Fenomena kepemimpinan pada pegawai Pegawai Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)  dalam menjalankan kepemimpinan 

masih terbilang kurang. pemimpin belum cukup memiliki Kemampuan 

membuat prioritas kerja dan rancangan rangkaian tindakan untuk diri sendiri 

dan orang lain, mengalokasikan waktu dan sumber daya secara tepat, 

memonitor, serta mengevaluasi perkembangannya dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan. Keterampilan berkomunikasi dan mengidentifikasi 

masih rendah, pemimpin belum bisa memahami, dan menganalisis masalah 

berdasarkan asumsi logis dan informasi aktual dari berbagai sumber yang 

relevan guna mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Kurangnya Ketegasan untuk memimpin, 

membimbing, dan mengelola pembelajaran dan pengembangan orang lain 

dalam upaya memperbaiki, mempertahankan atau meningkatkan kompetensi 

dan kinerja karyawan demi pencapaian tujuan strategis organisasi 

Dengan ditemukannya fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh budaya organisasi dan 

kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja yang berdampak pada Kinerja 

Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera 

Selatan. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh Budaya Organisasi terhadap kepuasan kerja Pegawai 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera 

Selatan? 

2. Adakah pengaruh Kepemimpinan Terhadap kepuasan kerja Pegawai 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera 

Selatan? 

3. Adakah pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera 

Selatan? 

4. Adakah pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera Selatan? 

5. Adakah pengaruh kepuasan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera Selatan? 

6. Adakah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja melalui kepuasan 

kerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Sumatera Selatan? 

7. Adakah pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja 

Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Sumatera Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap kepuasan kerja 

Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Sumatera Selatan. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh Kepemimpinan Terhadap kepuasan kerja 

Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Sumatera Selatan. 

3. Untuk Mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Sumatera Selatan. 

4. Untuk Mengetahui pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera Selatan. 

5. Untuk Mengetahui pengaruh kepuasan terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sumatera Selatan. 

6. Untuk Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja melalui 

kepuasan kerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) Sumatera Selatan. 

7. Untuk Mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja melalui 

kepuasan kerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) Sumatera Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Aspek teoristis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen Sumber Daya 

Manusia khususnya mengenai Pengaruh budaya organisasi dan 

kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja yang berdampak pada Kinerja 

pegawai. 

2. Aspek praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi peneliti 

maupun pihak-pihak lain yang terkait. Signifikan dalam penelitian ini 

bisa meliputi beberapa aspek antara lain sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

atau penulis dengan kepentingan sejenis. 

b. Sebagai bahan masukan bagi kantor DPRD Provinsi Sumatra Selatan 

dalam melakukan kebijakan dan pengambilan keputusan terutama 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

c. Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk 

peneliti selanjutnya, untuk menambahkan variabel lainnya. 
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